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Museum Batik Yogyakarta
Terlengkap di Indonesia

W FOTO DOK HUMAS PEMKOT YOGYAKARTA

KOLEKSI BATIK: Dewi Sukaningsih menunjukkan koleksi batiknya
tertuanya yang dibuat pada 1730 dan tersimpan di Museum Batik

dan Sulaman Yogyakarta.

ERWISATA di
Yogyakarta jangan
lupa mampir ke
Museum Batik dan

Sulaman Yogyakarta. Satu-
satunya museum batik
terlengkap di Yogyakarta,
bahkan di Indonesia. Karya
Sulaman yang juga elok dan
tidak bisa ditemukan di tempat
lain juga terpajang dalam
museum yang berlokasi di Jl Dr
Sutomo No 13-A Yogyakarta.

Museum yang memiliki luas
400 meter persegi tersebut
menyimpan lebih dari 500
koleksi batik asli Indonesia.
Kain batik buatan pada 1730
hingga pada 2008 ada di tempat
itu.

Di museum yang dikelola
Dewi Nugroho itu tersedia
peralatan membatik seperti cap,
carting, tinta malam
Pengunjung juga dapat
mengetahui bagaimana cara
membuat batik.

Keberadaaan museum itu
mampu memberikan gambaran
kepada gencrasi sekarang dan

yang akan datang tentang seni
dan budaya yang bernilai tinggi
yang dimiliki bangsa Indonesia
khususnya dalam hal batik.

Museum Batik dan Sulaman
Yogyakarta itu milik pribadi
pasangan Raden Nganten
(RNGT) Dewi Sukaningsih dan
Raden Hadi Nugroho. Koleksi
batik yang ada di museum itu
merupakan koleksi nenek
moyangnya yang terus
dilestarikan.

“Kita berusaha melestarikan
salah satu seni budaya kita
dalam hal pengelolaan tradisi

Advertorial

daun. Sedangkan motif
berwarna biru hijau dan warna
kayu berbahan mori sen
(Primisina) yang menggunakan
proses batik tulis sedang itu
merupakan buatan nyonya
Belanda bernama EV Zeuylen.

Batik Sarung Pajang Soga
Jawa buatan pada 1920-1930
juga tersimpan di museum itu,
Kain batik itu bercorak boketan
adu jagodasar polos dengan
warna soga Jawa, hitam dan
putih. Bahan mori sen dengan
teknik proses batik tulis sedang
tersebut karya seorang bernama
Lie Djing Kiem.

Museum Batik dan Sulaman
Yogyakarta secara resmi berdiri
pada 12 Mei 1979. Menurut
pemiliknya, Dewi Sukaningsih,
sebelum meresmikan
museumnya itu, ia
mengumpulkan produk batik
beserta perlengkapan batiknya
sejak 1960.

“Sekarang pen'uhk batik-batik
ini sudah generasi ketiga. Saya
ini pemilik generasi kenga Sejak
dulu nenek saya memang
gemar koleksi batik dan
memang punya perusahaan
batik,” jelasnya.

Kini Museum Batik dan
Sulaman itu juga menarik untuk
dikunjungi dan keberadaannya
sudah diakui oleh pemerintah

berpakaian. Mesk n dari
masa ke masa selalu ada
perubahan dalam hal
pembuatan mutu, seni batik
selalu tetap terjaga dengan
baik,” kata Dewi Nugroho.

Keindahan batik masa lalu
menghiasi museum yang tertata
rapih. Seperti batik bermotif
sarung ise-isen antik buatan
pada -1880-1890 dari
pekalongan. Motif yang
bercorak untaian bunga, tumpal
blabakan, gelar seling lung

Pemerintah
Kota Yogyakarta

pat. Banyak

domestik dan wisatawan
mancanegara yang datang ke
museum itu, seperti dari Jepang,
Amerika Serikat, Malaysia.

Museum Batik dan Sulaman
Yogyakarta kini telah menjadi
aset wisata penting di kota
pariwisata berbasis budaya itu
Dan kekayaan tentang batik
yang tersimpan di dalam
museum itu merupakan satu-
satunya kekayaan tentang batik,
terlengkap di Indonesia. (S-25)
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